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IHSG ditutup menguat (+0.46%) ke level 5,073.77 pada perdagangan hari Senin 
(9/11) dengan saham BBCA (+2.40%), TLKM (+3.54%), dan ASII (+3.00%) sebagai 
leading movers. Sementara itu, BRPT (-6.47%), CASA (-2.60%), dan AMRT (-3.59%) 
menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net buy sebesar IDR 
116.62bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar sebesar IDR 98.24bn. Dari 
sisi sektoral, 5 dari 11 sektor ditutup menguat, dengan sektor Energy mencat-
atkan penguatan tertinggi (+1.89%) dan sektor Technology mencatatkan pelema-
han terdalam (-1.08%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup men-
guat dengan indeks Dow Jones naik (+2.15%) ke level 52,389, S&P500 naik 
(+2.35%) ke level 7,549, dan Nasdaq menguat (+2.74%) ke level 25,253. Investor 
masih bersikap wait and see jelang pengumuman MSCI Index Review pada 12 
November dini hari WIB. Meskipun demikian, indeks ETF EIDO dan MSCI Indone-
sia masing-masing naik (+2.38%) dan (+1.35%). 

Rukun Raharja (RAJA) melalui anak usahanya Banawa Rezeki Optima (BRO) 
mengakuisisi 90% saham Kapalindo Nusantara Jaya (KNJ), yang menggenggam 
25.00% saham Golden Maritim (GPM) pemilik satu unit kapal LNG carrier dan satu 
very large gas carrier (VLGC), sebagai bagian dari diversifikasi ke sektor infra-
struktur minyak dan gas. Akuisisi ini memberi RAJA eksposur tidak langsung ke 
armada pengangkut gas dan LNG, memperluas rantai nilai gasnya dari 
perdagangan dan distribusi ke segmen logistik maritim sejalan transformasi 
perseroan menjadi pemain infrastruktur migas terintegrasi. Langkah ini relevan 
dengan basis pendapatan RAJA yang masih didominasi penjualan gas ke pihak 
ketiga senilai USD 107.12mn atau sekitar 52% dari total pendapatan 9M26 USD 
203.86mn, disusul lifting migas USD 40.30mn dan jasa penyaluran minyak USD 
26.29mn. Di tengah kinerja 9M26 yang kuat dengan laba bersih melonjak 
+75.06% YoY menjadi USD 31.08mn, kontribusi akuisisi ini belum dapat dikuantifi-
kasi karena nilai transaksinya tidak diungkap. 

Era Media Sejahtera (DOOH) bertransformasi menjadi perusahaan infrastruktur 
energi dan teknologi dengan tiga pilar bisnis utama yang terintegrasi, yakni pusat 
data AI, energi terbarukan, dan jaringan kabel laut, untuk menopang ekonomi 
berbasis kecerdasan buatan (AI) di Indonesia. Pada pilar pusat data, perseroan 
mengembangkan kawasan data center AI berkapasitas 1.6 GW di Purwakarta 
dengan tahap awal 50 MW yang ditopang komitmen pasokan listrik PLN. Di sektor 
energi terbarukan, perseroan menyiapkan proyek KASEP berupa PLTS 2 GW ber-
penyimpanan baterai di Jawa Barat dengan lahan sekitar 2,200 hektare dan target 
operasi komersial 1H27, sementara di sektor konektivitas perseroan mengambil 
alih 29.88% saham Sinergi Inti Andalan Prima (INET) untuk memperoleh eksposur 
ke sistem kabel laut Rising-8 dan Jayabaya serta gerbang ke Singapura. Seluruh 
agenda ini disetujui dalam RUPSLB 9 November 2026, termasuk perubahan nama 
menjadi Nexora Energy Infrastructure yang berlaku setelah persetujuan Kemen-
terian Hukum. 

Ultrajaya Milk Industry & Trading Company (ULTJ) melalui RUPSLB pada 6 Novem-
ber 2026 menetapkan tambahan dividen tunai final sebesar Rp 100 per saham 
atau total sebesar IDR 1.04tn. Dividen tersebut bersumber dari sebagian saldo 
laba ditahan Perseroan sampai dengan tahun 2025, setara dengan 13.80% dari 
saldo laba ditahan yang belum ditentukan penggunaannya. Pada perdagangan 
terakhir (9/11), saham ULTJ ditutup di level Rp 2,050 per saham, mencerminkan 
dividend yield sebesar 4.88%. Cum date dividen di pasar reguler dan negosiasi 
ditetapkan pada 16 November, dengan pembayaran dividen dijadwalkan pada 9 
Desember. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (9/11/2026) mengalami penguatan +23.34 poin (+0.46%) ke level 5,073.77. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area netral. IHSG berpotensi menguat ke 5,143 dengan 

support 4,995. 
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Short Term Buy—PSAB 

BUY  

420 

PSAB, telah membentuk 

valid swing low dengan sto-

chastic mengarah ke atas. 

PSAB berpotensi naik ke 430 

dengan support 400. 

424 

TP   
430 

436 

SL  400 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—BUKA 

BUY  

103 

BUKA, ditutup di atas EMA 

21 dengan Bullish Marubozu 

candle. BUKA berpotensi 

naik ke 107 dengan support 

99. 

105 

TP   
107 

110 

SL  99 

Short Term Buy—TLKM 

BUY  

2,030 

TLKM, telah membentuk 

higher low dengan stochas-

tic mengarah ke atas. TLKM 

berpotensi naik ke 2,090 

dengan support 1,940. 

2,050 

TP   
2,090 

2,130 

SL  1,940 
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Short Term Buy—WIFI 

BUY  

830 

WIFI, telah membentuk val-

id swing low dengan sto-

chastic mengarah ke atas. 

WIFI berpotensi menguat ke 

860 dengan support 795. 

840 

TP   
860 

880 

SL  795 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—RATU 

BUY  

- 

RATU, berada dalam bearish 

trend dan konsisten bergerak 

di bawah EMA 21. RATU ber-

peluang terkoreksi ke 1,815. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—BBTN 

BUY  

935 

BBTN, membentuk Double 

Bottom dengan stochastic 

mengarah ke atas. BBTN ber-

potensi mengejar neckline ke 

area 965 dengan support 

890. 

945 

TP   
965 

980 

SL  890 
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